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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam ketentuan syari'at Islam, perbuatan zinaktdianggap sebagai
perbuatan yang hanya merugikan perseorangan seaiaa, tetapi, dalam
syari’at Islam perbuatan zina juga dapat membadtayaatanan kehidupan
masyarakat. Jika perbuatan zina dibiarkan dan bdéskag dalam kehidupan
masyarakat, maka sangat berbahaya dan tidak seeikg lebih memilih
melakukan perbuatan zina ketimbang melakukan peaik yang sah, karena
perbuatan zina dipandang tidak banyak resiko daggtang jawab. Hal ini
akan merusak tatanan kehidupan keluarga dan kelagas kehidupan
manusia, karena lembaga pernikahan merupakan lemy@aggy menopang
tujuan tersebuit.

Dalam hukum Islam, zina masuk dalam jarimah (tindadana), jika
dilihat berat dan ringannya hukuman, jarimah dibagnjadi tiga, yaitu
jarimah hudud, jarimah, gishas- diyat, dan jarinegteir. Zina di sini masuk
dalam bab jarimah hudud yakni dari bentuk jamala Keadd. Hadd berarti
pemisah antara dua hal atau yang membedakan ssgatmtu yang lain.
Secara bahasa hadd, berarti cegahan. hukuman- hokyeng dijatuhkan

kepada pelaku kemaksiatan disebut hudud, karenauntauk tersebut

! Rokhmadi, Reformulasi Hukum Pidana IslanBemarang: Ranah lImu-ilmu Sosial
Agama dan Interdisipliner, 2009, him. 22



dimaksudkan untuk mencegah agar orang yang dikemaiman itu tidak
mengulangi perbuatan yang menyebabkan dia dihikum.

Dalam bahasa figh (Hukum Islam), had artinya ketemttentang
sanksi terhadap pelaku kejahatan, berupa siksadndiau moral, menurut
syari’'at yaitu ketetapan Allah yang terdapat didalal-Qur'an atau kenyataan
yang dilakukan oleh Rasulullah. Tindakan kejahalaik dilakukan oleh
seorang atau kelompok, sengaja atau tidak sendggmn istilah figh disebut
dengan jarimah. Jarimah al-hudud berarti tindgkhetan yang menjadikan
pelakunya dikenakan sanksi had. Jenis- jenis han) yardapat di dalam
syari’at Islam yaitu rajam, jilid atau dera, pototamngan, penjara/ kurungan
seumur hidup, eksekusi bunuh, pengasingan/ depdeasalib?

Secara umum dalam artian sederhana zina adalamdgpuikelamin di
luar nikah? Secara etimologis zina berasal dari bahasa araf wainya
persetubuhan di luar pernikahan. Dalam bahasa ilhd@ta zina disebut
sebagaifotnication yang artinya persetubuhan diantara orang dewasg ya
belum kawin danadultery yang artinya persetubuhan yang dilakukan oleh
laki-laki dengan perempuan yang bukan istrinya sllah satu atau keduanya

sudah terikat dalam perkawinan dengan suami/ lestmi Untuk fotnication

2 Sayyid Sabiq,Fikih Sunnah 9, Alih Bahasa oleh Moh.Nabhan Hus@&andung:
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dalam bahasa Arab digunakan untuk istifaha ghoiru muhsgnsementara

untukadulterydalam bahasa Arab digunakan istitafia muhshor.

Secara jelasnya zina adalah perbuatan memasukkayaag bernama
alat kelamin laki-laki atau zakar ke dalam apa yaeghama alat kelamin
perempuan (vagina) atau fafdpalam hukum positif yang disebut perzinahan
adalah perbuatan bersetubuh yang dilakukan oletasg@ria dan seorang
wanita yang keduanya atau salah satu dari merddia teenikah. Sehingga
apabila perbuatan bersetubuh itu dilakukan oletraggopria dan seorang
wanita yang keduanya tidak diikat oleh perkawinanghn orang lain maka
bukan termasuak perzinahan.

Adapun perbuatan zina yang terdapat unsur pakssamixategorikan
dengan pemerkosaan, seperti halnya yang disebdikdaiam hukum positif
yang terdapat pada Kitab Undang-Undang Hukum Pidlib&lP) pada pasal
285. Perkosaan adalah kekerasan atau ancaman $aakereemaksa seorang
wanita bersetubuh dengan dia (laki-laki) diluarkp&rinan® Perkosaan adalah
suatu tindak kriminal di mana korban dipaksa untoklakukan aktivitas
seksual di luar kemauan sendiri. Gejala perkosaarupakan salah satu
tantangan sosial yang harus dipikirkan secara seKatika hubungan antar
lawan jenis sudah tidak lagi mengindahkan aturaraatagama dan norma—

norma lainnya maka yang terjadi adalah munculnyaagai fenomena yang
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menyedihkan. Banyak wanita hamil di luar nikah, keahtak sedikit yang
gelap mata sehingga tega menggugurkan janinnyanaawbunuh bayi sesaat
setelah ia lahir. Belum lagi munculnya berbagai ypepangan—
penyimpangan seksuil.Seperti halnya kasus perbuatan amoral yang
dilakukan oleh Solekan bin Sarwidi pada hari Radmggial 31 Maret 2010
sekira pukul 18.15 WIB. atau setidak-tidaknya dalartan Maret tahun 2010
di sebuah gubug di tengah sawah yang terletaks#i Wéonoyoso Rt. 02 Rw.
04 Kel. Wonoplumbon, Kec. Mijen Semarang. Dengangag@ melakukan
kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa analsalsiuAnis Nur Aini
binti Maseri yang masih berusia 16 (enam belasyrtabintuk melakukan
persetubuhan dengannya, Dari dulu hingga sekaramgefixosaan bukan
hanya kekerasan seks semata, tapi selalu merupakfunbentuk prilaku yang
dipengaruhi oleh system kekuasaan tertentu. Karéoa pandangan
masyarakat mengenai perkosaan merupakan cerminnitda masyarakat,
adat, agama, bahkan lembaga-lembaga besar sepmuth

Pokok permasalahan di skripsi ini adalah bagain@erdimbangan-
pertimbangan yang dilakukan Majelis Hakim dalam amgani kasus
pemerkosaan yang marak terjadi pada kehidupan maésfa seperti kasus
Solekan bin Sarwidi di atas yang sengaja melakukadak pidana
pemerkosaan terhadap anak di bawah umur, yangdefatuhi putusan oleh

lembaga Pengadilan Negeri Semarang dengan No.&pud&9/ Pid.B/ 2010/

% Asadullah Al FarugHukum Pidana dalam Sistem Hukum Islabakarta : Ghalia
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PN. Smg., dengan putusan pidana penjara selama& thhun) dan denda
sebesar Rp. 60.000.000,- (enam puluh juta rupienpahn ketentuan apabila
denda tersebut tidak dibayar maka diganti dengdanai penjara selama 4
(empat) bular! dan bagaimana Hukum Pidana Islam dalam menyikapi
Putusan Pengadilan Negeri Semarang tersebut.

Setelah penulis menguraikan latar belakang di adesulis tertarik
untuk mengangkat putusan Pengadilan Negeri Semavangi69 / Pid.B /
2010 / PN. SMG. Tentang Pemerkosaan Terhadap AnaRalvah Umur
sebagai judul skripsi karena menurut penulis didalukum Islam tidak
mengenal adanya perbedaan pemerkosaan anak dihawah atau tidak.
Seperti putusan Pengadilan Negeri Semarang No./ 488.B / 2010 / PN.
SMG. Tentang Pemerkosaan Terhadap Anak Di BawahrUmu
. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka yang menjadi bgkermasalahan
dalam penulisan ini adalah sebagai berikut :

1. Apa dasar pertimbangan hakim dalam penetapan huleuhadap

Putusan Pengadilan Negeri Semarang No. 469 / Ri@®&LO / PN.

SMG. Tentang Pemerkosaan Terhadap Anak Di Bawahr®&mu

2. Bagaimana tinjauan hukum Pidana Islam terhadapsBaotBengadilan

Negeri Semarang No. 469 / Pid.B / 2010 / PN. SM@ntang

Pemerkosaan Terhadap Anak Di Bawah Umur?

11 Berkas Acara Pidana Nomor: No. 469 / Pid.B / 20B0l. SMG.



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulisan skripsi :

1. Untuk mengetahui dasar pertimbangan Hakim dalaretapan hukum
terhadap Putusan Pengadilan Negeri Semarang Nd.RiéB / 2010 /
PN. SMG. Tentang Pemerkosaan Terhadap Anak Di Bainadr.

2. Untuk mengetahui tinjauan Hukum Pidana Islam tesbaéutusan
Pengadilan Negeri Semarang No. 469 / Pid.B / 20BN/ SMG.
Tentang Pemerkosaan Terhadap Anak Di Bawah Umur.

D. Telaah Pustaka

Dalam menulis Skripsi ini Penulis telah melakukatedah pustaka
dengan membaca karya tulis yang membahas tentamgerkesaan,
diantaranya:

Pertama skripsi yang ditulis oleh Ahmad Andi SyafNoor,
Mahasiswa Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semarayang berjudul:
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pasal 8 Undang-Und&w23 Tahun
2004 Tentang Larangan Pemaksaan Hubungan Seks&kifipsi tersebut
menyatakan bahwa, suami maupun istri tidak bolemaksa melakukan
hubungan seksual, karena memaksa itu sama halmgammenemperlakukan
pasangannya tidak manusiawi, memandang pasangaselyagai objek
pelampiasan nafsu serta menempatkan pasanganngg gamg di jajah.
Bahwa dalam hukum Islam hukuman kekerasan seksualasuk kedalam

jarimah takzir karena bahwa setiap perbuatan miakarey tidak dapat dikenai



sanksi hudud (termasuk di dalamnya gishash) atéfar&h dikualifikasikan
sebagai jarimah ta’zir.

Kedua skripsi yang ditulis oleh M.Kasbun, Mahasiswakultas
Syariah IAIN Walisongo Semarang, yang berjuduAnalisis Putusan
Pengadilan Negeri Kendal No. 187/pid.b./2006PN.Ki#éntang Tindak
Pidana Perkosaan yang Menyebabkan Kematiarskripsi tersebut
menyatakan bahwa, hukuman yang dijatuhkan olelakera dalam kasus ini
dijatuhi hukuman 4 tahun penjara bukan dilihat dsisi pemerkosaan
dikarenakan mereka saling suka. Tetapi dilihat gemnerkosaan sampai
mengakibatkan kematian. Menurut hukum Islam terikadalam jarimah
ta'zir, akan tetapi hukuman ta’zir belum sesuaiekar sikorban sampai
meninggal dunia. untuk itu hukuman yang sesuaattap terdakwa termasuk
jarimah gishas-diyat, yaitu pembunuhan semi sen@jgatl sibh al-‘amd)
dengan hukumannya adalah diyat atau ganti rugipaesaratus ekor unta atau
dua ratus ekor sapi yang diberikan kepada pihaodian atau keluarganya
dan membayar kifarat yakni memerdekakan budak bé¢gpuasa dua bulan
berturut-turut.

Ketiga skripsi yang ditulis oleh Sigit Setiyo Pramog Mahasiswa
Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarang, yanguoerdj “Studi Analisis
Terhadap Proses Pembuktian Tindak Pidana Perkos@atudi Kasus
Terhadap Yurisprudensi Mahkamah Agung Repoblik red@a tanggal 29
September 1997 No. 821 K/pid./96 Tentang TindalarRidPemerkosaat)

Skripsi tersebut menyatakan bahwa, pembuktian kinpgdana pemerkosaan



berdasarkan pada unsur-unsur delik yang terdaplat pasal 285 yang bersifat
kumulatif, artinya apabila ada salah satu unsuruhuldari tindak pidana
pemerkosaan dari pelaku, korban, adanya kekeratan, ancaman kekerasan
dan terjadi persetubuhan tidak dapat dibuktikanusatya, maka peristiwa
yang terjadi tidak dapat dikatakan sebagai tindédtama pemerkosaan,
melainkan tindak pidana percobaan pemerkosaan ¢&itedak pidana
pencabulan atau perzinahan yang memiliki hukumamg yaingan
dimungkinkan bebas.

Dari beberapa tinjauan pustaka di atas, dapat atiketbahwa tidak
ada yang membahas mengenai dasar pertimbangan hdkomtinjauan
hukum pidana Islam mengenai Putusan PengadilanrNe&ge 469 / Pid.B /
2010 / PN. SMG. Tentang Pemerkosaan Terhadap Andal@ah Umur ,
dan dasar pertimbangan Hukum Pengadilan Negeri i3@ga

E. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakadibrary
research yang datanya diperoleh dari data dokurtfeBalam penelitian
ini, penulis menggunakan metode pendekatan yargkukn adalah
Yuridis Normatif / Doktrinal Artinya penelitian hanya dilakukan dengan
cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder argfat hukum.

Ditinjau dari sudut tinjauan penelitian, metodeigisrnormatif / doktrinal,

2 j0ko SubagyoMetode Penelitian dalam Teori dan Praktelakarta: Rineka Cipta,
2011, him. 109



mencakup terhadap penelitian atas azas hukum, afah ginkronisasi

hukum??
2. Sumber Data
a. Jenis Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung ddijek
penelitan dengan menggunakan alat pengukuran, addat
pengambilan langsung pada subyek sebagai sumbmmiai yang
dicari* Sumber data ini diperoleh dari Putusan Pengadilageri
Semarang No. 469 / Pid.B / 2010 / PN. SMG. Tentaemerkosaan
Terhadap Anak Di Bawah Umur.
b. Jenis Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh lewatk pliia,
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari sukpekelitiannyd? Data
ini dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan- bal&om yang
relevan dengan pokok masalah yang akan ditelitihaBebahan
tersebut terdiris atas peraturan perundang-undayaam KUHP dan
UU No. 23 Pasal 81 Ayat (1) tahun 2002 tentangimpewhgan anak,
serta bahan kepustakaan berupa buku-buku, kitab-Kigih, dan
kitab-kitab lainnya yang didalamnya berkaitan dengaasalah
tersebut diatas.

3. Metode Analisis Data

13 Soerjono Soekant®engantar Penelitian Hukyndakarta: Universitas Indonesia Press,
1986, him.51

14 saifudin AzwarMetode PenelitianYogyakarta: Pustaska Pelajar 1998, him 91.
15 Ibid, him.91
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Adapun untuk menganalisis keseluruhan data yanigurigul,
penulis menggunakan metode analideskriptifdaninterpretatif

a. Metode deskriptif analitis adalah rencana organisasional yang
dikembangkan dari kategori-kategori yang ditemullan hubungan-
hubungan yang disarankan atau yang muncul dari. daéagan
demikian deskripsi baru yang perlu diperhatikan adafercapat®
Berkaitan dengan ini data tentang Putusan PengadNageri
Semarang No. 469 / Pid.B / 2010 / PN. SMG. Tentaemerkosaan
Terhadap Anak Di Bawah Umur. Analisis deskriptii milakukan
untuk menggambarkan konsep dan praktik dalam petalesn Putusan
Pengadilan Negeri Semarang tentang tindak pidame p@®saan.

b. Metode analisis interpretasi digunakan untuk mengadakan
penelusuran terhadap azas-azas yang terdapatrdidialleum positif
dan menghubungkannya dengan fungsi hakim dalam nageien
hukum. Khususnya didalam melakukan penafsiran teqhgoeraturan
perundang-undangdn. Metode ini akan penulis gunakan untuk
mendalami Putusan Pengadilan Negeri No. 469 / Pic2810 / PN.
SMG. tentang Pemerkosaan Terhadap Anak Di Bawahr bailt dari
segi eksplisit maupunimplisit untuk menafsiri, memposisikan dan
membandingkan agar dapat mengungkap dasar pertjaiamkum

yang terkandung didalamnya.

18 | exy J. MoeleongMetodologi Penelitian Kualitatjf Bandung: PT. Remaja Rosda
karya, 2004,Cet. XVIII, him. 198
" Soerjono soekanto,op.cit., him. 10
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F. Sistematika Penulisan

Dalam skripsi ini, penulis menyusun sistematika ybsan sebagai

berikut :

BAB | Pendahuluan terdiri atas Latar Belakang Malsal
Rumusan Masalah, Tujuan, Telaah Pustaka, Metod&egelitian
dan Sistematika Penulisan.

BAB |l Berisi tentang Tinjauan Hukum Islam tentang
Perzinaan yang meliputi: pengertian zina, Dasar ufukZina,
Macam-macam zina dan Sanksi/ Hukuman Zina.

BAB Il Berisi tentang Putusan Pengadilan Negeri
Semarang No. 469 / Pid.B / 2010 / PN. SMG. Tentang
Pemerkosaan Terhadap Anak Di Bawah Umur, yangpuoieli
Sekilas Pandang Profil pengadilan Negeri Semarangliputi
sejarah berdirinya pengadilan Negeri Semarang, Sudan
Wewenang Pengadilan Negeri Semarang, Putusan Riamgad
Negeri No. 469 / Pid.B / 2010 / PN. SMG. TentangnBekosaan
Terhadap Anak Dibawah Umur , dan dasar pertimbahgigqum
Pengadilan Negeri Semarang.

BAB IV Analisis Terhadap Putusan Pengadilan Negeri
Semarang dan Analisis Hukum Pidana Islam terhadatoaR
Pengadilan Negeri Semarang No. 469 / Pid.B / 20B08l./ SMG.

Tentang Pemerkosaan Terhadap Anak Dibawah Umur.
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BAB V Adalah Penutup yang merupakan bab terakhir da

skripsi ini yang berisi kesimpulan, saran-saranldga penutup.



